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ABSTRAK 

 

Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu merupakan salah satu industri perkayuan yang 

bergerak di sektor informal berskala rumah tangga (home industry). Dalam proses 

kerjanya, masih ditemukan kasus kecelakaan kerja yang disebabkan karena faktor 

mesin, peralatan, tindakan tidak aman dan lingkungan kerja yang berdampak 

besar bagi pekerja dan pemilik depot. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja pada usaha ini, maka perlu dilakukan analisis potensi bahaya dan risiko di 

tempat kerja, salah satunya dengan menggunakan metode Job Safety Analysis 

(JSA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bahaya dan risiko pada 

proses pembuatan pintu di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Palembang dengan 

menggunakan JSA. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Sample ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

delapan informan diantaranya dua informan kunci dan enam informan. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 

JSA Worksheet dan lembar observasi bahaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat potensi bahaya dan risiko pada tahap penyiapan bahan baku, 

pemotongan kayu, penyerutan kayu, pembentukan dan perakitan pintu, dan tahap 

finishing. Potensi bahaya dan risiko yang teridentifikasi pada kelima tahapan kerja 

pembuatan pintu, meliputi bahaya mekanik, bahaya listrik, bahaya fisik, bahaya 

kimiawi, bahaya ergonomi, unsafe action dan unsafe condition dengan tingkat 

risiko rendah hingga ekstrem. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang 

bersumber dari bahaya tersebut, maka upaya pengendalian yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan teknik eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 

administrasi dan APD. Saran penelitian ini sebaiknya perlu diadakan pelatihan 

dan pendidikan K3 untuk tukang kayu mengenai penggunaan APD dan 

penggunaan mesin kayu khususnya mesin serkel. 

 

Kata Kunci : Job Safety Analysis, Pembuatan Pintu, Identifikasi Bahaya 

Kepustakaan : 64 (2013-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap tahun pekerja di bidang manufaktur mengalami kecelakaan di tempat 

kerja yang secara signifikan 1,5 kali lebih tinggi daripada pekerja di semua sektor 

industri (HSE, 2020). Salah satu sub-sektor manufaktur dengan risiko kecelakaan 

kerja tertinggi adalah industri perkayuan (ILO, 2015). Dalam satu tahun terakhir 

terjadi peningkatan cedera pada pekerja di industri perkayuan yaitu sebanyak 

2.180 per 100.000 pekerja dan penyakit akibat kerja sebanyak 2.670 per 100.000 

pekerja (Purnamasari, 2020). Menurut Associated General Contractors of Greater 

Milwaukee, pada umumnya pekerja yang mengoperasikan peralatan pertukangan 

dalam industri perkayuan menderita cedera seperti jari terputus, gangguan 

pernapasan akibat debu kayu, amputasi dan kebutaan (AGC, 2018). Hal ini terjadi 

karena sistem kerja yang buruk (unsafe act), pelatihan yang tidak memadai dan 

unsafe condition. 

Menurut Occupational Safety and Health Administration, bahaya utama 

pada pekerjaan yang berkaitan dengan kayu diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

bahaya keselamatan dan bahaya kesehatan (OSHA, 2015). Bahaya keselamatan 

berisiko menyebabkan cedera langsung pada tukang kayu, misalnya penggunaan 

mesin dengan mata pisau yang tajam, bahaya listrik serta kebakaran dan ledakan. 

Bahaya kesehatan dalam pengerjaan kayu berisiko menyebabkan efek kesehatan 

langsung (akut) dan jangka panjang (kronis), misalnya debu gergaji, bahaya 

kebisingan, getaran, paparan bahan kimia dan sebagainya. Menurut Adeyemi et al 

(2017) potensi bahaya yang dapat berisiko mengakibatkan cedera pada industri 

perkayuan meliputi; bahaya fisik seperti kebisingan, bahaya mekanis seperti 

terjepit, terpeleset atau tersandung dan bahaya kimia seperti debu kayu. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada usaha Depot Kayu di 

Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang, ada beberapa potensi bahaya yang berisiko 

mengakibatkan tukang kayu mengalami kecelakaan kerja, yaitu penempatan 

peralatan kerja yang berantakan, debu kayu di area kerja (unsafe condition), tidak 

menggunakan alat pelindung diri saat bekerja dan mengoperasikan alat dengan 
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tidak tepat (unsafe act). Pekerja di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu juga sering 

terpapar debu kayu akibat proses pengamplasan kayu, sehingga pekerja 

mengalami gejala batuk dan perih di bagian mata. Paparan debu kayu pada tukang 

kayu empat kali lebih berisiko menyebabkan asma daripada pekerja lainnya. Debu 

kayu yang berasal dari kayu keras lebih berisiko menyebabkan kanker pada 

tukang kayu dibandingkan dengan debu yang berasal dari kayu lunak (HSE, 

2021). 

Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa pekerja informal di industri 

kayu memiliki risiko keselamatan dan kesehatan kerja akibat perilaku keselamatan 

dan lingkungan kerja yang buruk. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya 

pemahaman dan kesadaran pekerja terkait dengan keselamatan dan kesehatan 

kerja (Anugerah, 2017). Lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

seperti adanya paparan debu kayu di tempat kerja juga merupakan potensi bahaya 

yang harus diperhatikan pada industri pengolahan kayu (Sriagustini, 2020).  

Depot Kayu di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang memiliki lingkungan 

kerja dengan tingkat keamanan dan keselamatan yang rendah. Pekerjaan di depot 

kayu juga dinilai lebih rumit sebab masih menggunakan teknik kerja yang bersifat 

tradisional. Hal tersebutlah yang memungkinkan untuk terjadinya kecelakaan 

kerja di Depot Kayu. Hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan kepada 

tukang kayu sekaligus pemilik Usaha Depot Kayu, menyatakan bahwa tukang 

kayu sering mengalami insiden kecelakaan kerja, seperti kaki tertimpa balok kayu 

saat proses pengangkutan kayu, jari tangan terkena pukulan palu, jari terluka 

akibat gergaji dan kaki tertusuk paku. 

Dalam proses kerjanya, usaha Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu banyak 

melibatkan penggunaan mesin kayu baik mesin tradisional maupun modern yang 

dapat berisiko menyebabkan kecelakaan kerja. Menurut  Arimbi, Puspasari dan 

Syaifullah (2019) sebagian besar kecelakaan kerja di industri perkayuan terjadi 

akibat kontak dengan mesin produksi yang memiliki bagian tajam seperti mesin 

pemotong kayu dan mata pisau. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu pekerja 

mengaku pernah mengalami kecelakaan kerja akibat mesin pemotong kayu.  
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Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di usaha Depot Kayu 

Kelurahan 3-4 Ulu kota Palembang, maka perlu dilakukan upaya pengendalian 

bahaya dan risiko. Upaya pengendalian yang akan dilakukan harus disesuaikan 

dengan potensi bahaya dan risiko yang ada. Untuk itu perlu dilakukan analisis 

potensi bahaya dan risiko di tempat kerja, salah satunya dengan menggunakan 

metode Job Safety Analysis (JSA). Metode Job Safety Analysis (JSA) berfokus 

pada hubungan antara pekerja, tugas, alat dan lingkungan kerja. Dalam metode 

JSA dilakukan identifikasi potensi bahaya kerja sesuai dengan tahapan pekerjaan 

sebelum bahaya tersebut terjadi (OSHA 3071, 2018).  

Usaha Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu merupakan salah satu industri 

perkayuan yang bergerak di sektor informal berskala rumah tangga (home 

industry) yang mengolah kayu menjadi produk bernilai jual seperti pintu, kusen 

dan jendela di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. 

Usaha depot kayu ini telah berdiri kurang lebih selama 23 tahun. Berdasarkan 

hasil wawancara pendahuluan, diketahui bahwa pekerja di Depot Kayu Kelurahan 

3-4 Ulu sering mengalami kecelakaan kerja dengan tingkat risiko rendah hingga 

tinggi.  

Menurut Organisasi Buruh Internasional, pada tahun 2015 industri 

perkayuan menjadi salah satu industri dengan tingkat risiko kecelakaan kerja 

tertinggi (ILO, 2015). Namun demikian, dalam praktiknya usaha Depot Kayu 

Kelurahan 3-4 Ulu belum pernah melakukan identifikasi potensi bahaya sejak 

didirikan. Hal tersebut menjadi penting karena kecelakaan kerja yang mungkin 

terjadi dapat diakibatkan oleh adanya paparan bahaya dan risiko yang tidak 

diketahui di dalam usaha tersebut. Kecelakaan kerja yang terjadi tidak hanya 

berdampak langsung pada keselamatan dan kesehatan pekerja, akan tetapi 

berdampak pula pada aktivitas dan produktivitas usaha. Oleh karena itu, pemilik 

usaha harus melakukan upaya untuk mengurangi berbagai potensi bahaya 

kecelakaan kerja. 

Berdasarkan uraian diatas maka penting untuk itu dilakukan penelitian 

mengenai analisis potensi bahaya dan risiko di Usaha Depot Kayu Kelurahan 3-4 

Ulu Kota Palembang dengan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). 

Dengan melakukan analisis bahaya diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
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menentukan upaya pengendalian kecelakaan kerja yang sesuai dengan potensi 

bahaya dan risiko yang ada pada setiap tahapan kerja sehingga memungkinkan 

pemilik usaha Depot Kayu dan pekerja untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja pada setiap tahapan kerja dan menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman sehingga meningkatkan produktivitas usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan yang dilakukan di 

depot kayu, terdapat berbagai bahaya keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat 

berisiko menyebabkan kecelakaan kerja pada pekerja di depot kayu Kelurahan 3-4 

Ulu Kota Palembang. Hampir setiap proses kerja dalam pekerjaan ini memiliki 

potensi bahaya kecelakaan kerja dengan tingkat yang berbeda-beda, mulai dari 

proses pengangkatan kayu hingga proses finishing. Maka dari itu rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Potensi Bahaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota 

Palembang dengan menggunakan Metode Job Safety Analysis (JSA)?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja di Depot 

Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menguraikan setiap langkah kerja pada proses produksi pembuatan pintu 

di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang. 

2. Mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap langkah kerja yang ada pada 

proses pembuatan pintu di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota 

Palembang. 

3. Melakukan penilaian risiko pada setiap langkah kerja yang ada pada 

proses pembuatan pintu di Depot Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota 

Palembang. 

4. Mengembangkan usaha-usaha pencegahan dan pengendalian terhadap 

potensi bahaya yang ditemukan pada proses pembuatan pintu di Depot 
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Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang agar tukang kayu dapat 

bekerja dengan selamat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya pengetahuan, 

wawasan dan kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu keselamatan dan 

kesehatan kerja khususnya manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

dengan menggunakan metode Job Safety Analysis pada industri informal Depot 

Kayu Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmiah 

bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terutama 

peminatan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, khususnya mengenai manajemen 

risiko dengan metode Job Safety Analysis (JSA). 

1.4.3 Bagi Tukang Kayu 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tukang 

kayu mengenai bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja, sehingga baik tukang 

kayu maupun pemilik depot kayu dapat menerapkan upaya pengendalian K3 yang 

tepat dan sesuai dengan proses kerja yang ada. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Depot Kayu yang berlokasi di Jalan KH. 

Wahid Hasyim Kelurahan 3-4 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Materi Penelitian 

Ruang lingkup materi yang ada dalam penelitian ini adalah mengenai 

penerapan manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja dengan metode Job 

Safety Analysis (JSA) dan Penilaian Risiko menurut Standar AS/NZS 4360: 2004 

pada pembuatan pintu di depot kayu. 

1.5.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Maret 2022. 
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